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ABSTRAK 

Asep Ahmad Hamami : Penafsiran Syaikh Nawawi Terhadap Ayat-Ayat Ghibah 

(Studi Analisis Dalam Tafsir Marah Labid) 

Jalan kesesatan yang sering manusia perbuat yaitu ghibah. Salah satu alasan 

mengapa kebanyakan orang terjerambah dalam persoalan ghibah dibandingkan dengan 

jerat kemaksiatan yang lain, disebabkan oleh kepedulain mereka terhadap perbuata yang 

diharamkan ini, meskipun kita sering kali mendengar berbagai pembahasan dari ayat-ayat 

dan riwayat-riwayat hadis yang mengingatkan orang-orang untuk memberikan perhatian 

terhadapnya. Hal inilah yang kerap disebut sebagai alasan minimal dari mereka yang 

biasanya tidak memperdulikan perbuatan ghibah.  

 Penelitian ini memfokuskan pada penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani tentang 

ghibah dalam Tafsir Marah Labid serta konsep ghibah menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani 

dalam tafsir Marah Labid. Maka tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui penafsiran 

Syaikh Nawawi al-Bantani tentang ghibah dalam Tafsir Marah Labid serta mengetahui 

konsep ghibah menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsir Marah Labid.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Sesuai dengan rumusan 

masalah, maka pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Fokus penelitian dalam 

penelitian kualitatif ialah penekanan terahadap sudut pandang yang luas dan dalam. Objek 

dalam penelitian ini berupa karya tulis yang berjudul Tafsir Marah Labaid karya Imama 

Nawawi, adapun fokus penelitianya yakni penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang beraviliasi 

dengan ghibah.  

Dari pemahaman diatas mengenai ghibah, maka dapat dipahami secara ringkas 

mengenai penafsiran Syaikh Nawawi mengenai ayat-ayat ghibah. Syaikh Nawawi al-

Bantani memahami ayat ghibah, baik secara bahasa ataupun istilah. Ketika menafsirkan 

Surat an-Nur [24]: 11 Syaikh Nawawi  memahami ghibah dengan kata al-Ifku yakni 

kebohongan dan kedustaan, yang dimaksud adalah orang yang membawa berita bohong. 

Syaikh Nawawi memhami prilaku ghibah dengan menafsirkan ayat dengan riwayat-

riwayat hadis yang menceritan orang-orang yang berbuat ghibah juga menceritakan 

mengenai dampak dan siksaan prilaku ghibah. Maka dapat dipahami bahwa Syaikh 

Nawawi memahami ayat-ayat ghibah dengan menggunatan penafsiran bil al-matsur 

dengan berbagai riwayat hadis. Adapun konsep ghibah dalam Tafsir Marah Labaid karya 

Syaikh Nawawi al-Bantani, diantaranya: Membicarakan mengenai seseorang yang tidak 

diketahui olehnya, Berprasangka dengan perbuatan-perbuatan atau tindakan seseorang 

yang tidak pasti, Mencari-cari dan membahas kesalahan orang lain, Ghibah sama dengan 

mencelakai hidup seseorang, Ghibah sama dengan memfitnah orang lain.  

 

Kata Kunci: Ghibah, Tafsir Marah Labid, Syaikh Nawawi al-Bantani 

 


